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The objective of this study is to analyze and understand the factors that contribute to 
changes in the social relationship between traders and buyers at Pasar Rakyat Drajat 
as a result of the implementation of the Indonesian National Standard (SNI) program. 
This research adopts a qualitative approach using a descriptive method to gain an in-
depth understanding of the social impacts of implementing the Indonesian National 
Standard (SNI) 8152:2021 in the modernization process of Pasar Rakyat Drajat in 
Cirebon City. The results of the study are expected to provide a comprehensive 
overview of the dynamics of social relations in traditional markets amid 
modernization, as well as to develop recommendations based on empirical realities in 
the field. The findings indicate that the implementation of SNI 8152:2021 at Pasar 
Rakyat Drajat in Cirebon City has had a positive impact on the social relationship 
between traders and buyers, particularly through improvements in facility quality, 
cleanliness, and more structured market management. This has built consumer trust 
and created a more professional working environment for traders. Community 
solidarity within the market has also increased through training and empowerment 
programs. However, challenges such as limited funding and resistance from some 
traders remain obstacles in the adaptation process. Therefore, an inclusive approach 
and government support are needed to ensure optimal implementation of the SNI. 
Overall, SNI has proven capable of driving the modernization of traditional markets 
without eliminating the long-standing social and cultural values 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor 
yang menyebabkan terjadinya perubahan dalam hubungan sosial antara pedagang dan 
pembeli di Pasar Rakyat Drajat sebagai dampak dari program penerapan Standar 
Nasional Indonesia (SNI). Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 
dampak sosial dari penerapan Standar Nasional Indonesia (SNI) 8152:2021 dalam 
proses modernisasi Pasar Rakyat Drajat di Kota Cirebon. Hasil penelitian diharapkan 
mampu memberikan gambaran utuh mengenai dinamika hubungan sosial di pasar 
tradisional dalam menghadapi modernisasi, serta menyusun rekomendasi 
berdasarkan realitas empiris di lapangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
penerapan SNI 8152:2021 di Pasar Rakyat Drajat Kota Cirebon memberikan dampak 
positif terhadap hubungan sosial antara pedagang dan pembeli, terutama melalui 
peningkatan kualitas fasilitas, kebersihan, dan pengelolaan pasar yang lebih 
terstruktur. Hal ini membangun kepercayaan konsumen dan menciptakan lingkungan 
kerja yang lebih profesional bagi pedagang. Solidaritas komunitas pasar juga 
meningkat melalui program pelatihan dan pemberdayaan. Namun, tantangan seperti 
keterbatasan dana dan resistensi dari sebagian pedagang masih menjadi hambatan 
dalam proses adaptasi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang inklusif serta 
dukungan dari pemerintah agar penerapan SNI dapat berjalan optimal. Secara 
keseluruhan, SNI mampu mendorong modernisasi pasar tradisional tanpa 
menghilangkan nilai-nilai sosial dan budaya yang telah lama melekat. 

I. PENDAHULUAN 
Pasar rakyat atau pasar tradisional memegang 

peranan yang sangat vital dalam kehidupan 
masyarakat Indonesia (Ginting dkk., 2023). 
Selain menjadi tempat utama untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, pasar ini juga berfungsi 
sebagai pusat kegiatan ekonomi sekaligus ruang 

interaksi sosial yang mencerminkan budaya dan 
nilai-nilai lokal (Agustina & Utari, 2024).   

Pasar rakyat merupakan bagian penting 
dalam sistem perdagangan tradisional yang tidak 
hanya berfungsi sebagai pusat ekonomi, tetapi 
juga sebagai ruang interaksi sosial antara 
pedagang dan pembeli (Setyaningrum & Diah, 
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2018). Interaksi yang terjadi di pasar rakyat 
membentuk hubungan sosial yang erat, dilandasi 
oleh kepercayaan, komunikasi langsung, dan 
nilai-nilai lokal yang berkembang dalam 
masyarakat (Effendi, 2017). 

Di dalamnya, hubungan langsung antara 
pedagang dan pembeli menciptakan suasana 
yang hangat dan akrab, sehingga pasar rakyat 
bukan hanya menjadi tempat transaksi, tetapi 
juga memperkuat ikatan sosial serta membangun 
kepercayaan antarwarga (Salaamah, 2023). 
Namun demikian, kemajuan zaman menghadir-
kan tantangan baru bagi keberlangsungan pasar 
rakyat. Munculnya pasar modern seperti 
supermarket, minimarket, dan juga pusat 
perbelanjaan telah menggeser pola konsumsi 
masyarakat, yang kini lebih condong memilih 
tempat belanja yang dinilai lebih bersih, nyaman, 
dan tertata (Ferliana, 2018).  Perkembangan 
zaman dan tuntutan akan standarisasi mutu 
layanan dan produk telah mendorong 
pemerintah untuk menerapkan program Standar 
Nasional Indonesia (SNI) di pasar-pasar 
tradisional sebagai upaya meningkatkan kualitas 
dan daya saing pasar rakyat (Aliyah, 2019). 

Akibatnya, jumlah pengunjung pasar rakyat 
menurun drastis, bahkan beberapa pasar berada 
di ambang kehilangan eksistensinya. Selain itu, 
kondisi fisik pasar yang kurang memadai mulai 
dari fasilitas yang rusak, sanitasi yang buruk, 
hingga pengelolaan yang tidak maksimal menjadi 
faktor penghambat dalam bersaing dengan pasar 
modern (Sriharyati & Marlina, 2021).  

Menanggapi hal ini, pemerintah melalui Badan 
Standardisasi Nasional (BSN) menetapkan 
Standar Nasional Indonesia (SNI) 8152:2021 
mengenai Pasar Rakyat. Standar ini bertujuan 
untuk meningkatkan mutu pasar rakyat, baik 
dari sisi infrastruktur, manajemen, maupun 
pemberdayaan pedagang, agar mampu untuk 
berkompetisi dengan pasar modern tanpa 
kehilangan identitas khasnya sebagai pusat 
interaksi sosial masyarakat (Peraturan Badan 
Standardisasi Nasional Nomor 2 Tahun 2023 
tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Badan 
Standardisasi Nasional Nomor 4 Tahun2020 
tentang Skema Penilaian Kesesuaian Terhadap 
Standara Nasional Indonesia Sektor Jasa, 2023). 

Penerapan SNI tidak hanya menyangkut aspek 
fisik seperti infrastruktur, kebersihan, dan 
keamanan pangan, tetapi juga membawa 
implikasi terhadap pola hubungan sosial yang 
selama ini telah terbentuk di pasar. Perubahan 
tersebut dapat memengaruhi dinamika sosial 

antara pedagang dan pembeli, baik dari segi 
kepercayaan, cara berkomunikasi, hingga 
persepsi terhadap pelayanan (Boro dkk., 2022). 
Penyesuaian terhadap standar baru ini dapat 
menciptakan pergeseran nilai dalam interaksi 
sosial karena adanya tuntutan profesionalitas, 
transparansi, dan akuntabilitas dalam proses jual 
beli (Wulandari & Tumanggor, 2024). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 
menyoroti aspek perubahan hubungan sosial di 
pasar rakyat. Penelitian oleh (Nugroho & Putri, 
2025) menunjukkan bahwa penerapan standar 
pelayanan di Pasar Beringharjo Yogyakarta 
menyebabkan pergeseran hubungan antara 
pedagang dan pembeli dari hubungan emosional 
menuju hubungan transaksional. Sementara itu, 
studi oleh (Meirawati dkk., 2021) di Pasar Cinde 
Palembang menemukan bahwa modernisasi 
pasar meningkatkan kualitas interaksi, namun 
juga mengurangi intensitas hubungan sosial 
karena keterbatasan waktu dan perubahan etika 
dagang. Di sisi lain, riset oleh (Song dkk., 2022) 
mengungkapkan bahwa intervensi pemerintah 
dalam bentuk regulasi pasar tradisional mampu 
meningkatkan kepercayaan publik, tetapi juga 
menciptakan ketimpangan dalam adaptasi antar 
pelaku usaha. 

Dalam konteks lokal, Pasar Rakyat Drajat 
merupakan salah satu pasar tradisional yang 
menjadi sasaran penerapan program SNI oleh 
pemerintah daerah sebagai bagian dari 
peningkatan daya saing pasar. Namun, sejauh 
mana penerapan SNI berdampak pada hubungan 
sosial antara pedagang dan pembeli masih 
menjadi pertanyaan yang belum banyak dikaji 
secara mendalam. Penelitian ini mengulas 
pengaruh penerapan Standar Nasional Indonesia 
(SNI) 8152:2021 terhadap hubungan sosial 
antara pedagang dan pembeli di Pasar Rakyat 
Drajat, Kota Cirebon, melalui pendekatan 
sosiologis. Dengan menggunakan teori 
perubahan sosial dan teori modernisasi sebagai 
landasan analisis, penelitian ini bertujuan untuk 
memahami bagaimana dinamika sosial di pasar 
tradisional terpengaruh oleh standar baru 
tersebut. Selain itu, artikel ini juga menyoroti 
berbagai tantangan yang muncul dalam proses 
implementasi SNI dan menyampaikan rekomen-
dasi strategis guna mendukung kesuksesan 
penerapannya. Penerapan SNI di Pasar Rakyat 
Drajat dipandang sebagai langkah penting dalam 
revitalisasi pasar tradisional di Indonesia. Pasar 
ini dipilih sebagai studi kasus karena 
menghadirkan permasalahan nyata yang 
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mewakili situasi umum pasar rakyat. Dengan 
adanya standar tersebut, diharapkan Pasar 
Rakyat Drajat mampu menunjukkan perbaikan 
kualitas layanan sekaligus memperkuat interaksi 
sosial antara pedagang dan pembeli. Pendekatan 
ini tidak hanya penting dalam skala lokal, tetapi 
juga berpotensi memberikan kontribusi bagi 
pengembangan pasar rakyat di wilayah lainnya. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor 
perubahan dalam hubungan sosial pedagang dan 
pembeli di Pasar Rakyat Drajat akibat 
implementasi SNI. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif, yang ber-
tujuan untuk menggali pemahaman mendalam 
mengenai penerapan Standar Nasional Indonesia 
(SNI) dalam proses modernisasi Pasar Rakyat 
Drajat di Kota Cirebon. Pendekatan ini dipilih 
karena mampu menggambarkan secara holistik 
realitas sosial di lapangan, serta memberikan 
pemahaman kontekstual terhadap perubahan 
sosial yang terjadi. Metode deskriptif digunakan 
untuk menggambarkan fenomena secara rinci, 
khususnya terkait transisi pasar tradisional 
menuju pasar yang lebih modern dengan 
penerapan standar tertentu. 

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari pihak-
pihak yang terlibat langsung dan terdampak oleh 
penerapan SNI di Pasar Rakyat Drajat, yaitu 
pedagang, pengelola pasar, dan konsumen. 
Informan dipilih secara purposif berdasarkan 
kriteria relevansi dengan topik penelitian, seperti 
lama beraktivitas di pasar, keterlibatan dalam 
proses modernisasi, serta pemahaman terhadap 
perubahan yang terjadi. Lokasi penelitian adalah 
Pasar Rakyat Drajat yang terletak di Kota 
Cirebon, Jawa Barat. Lokasi ini dipilih karena 
menjadi salah satu pasar rakyat yang 
menerapkan SNI 8152:2021 sebagai bagian dari 
program revitalisasi pasar tradisional. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan melalui berbagai metode untuk 
memperoleh informasi yang mendalam dan 
komprehensif. Salah satu teknik utama yang 
digunakan adalah wawancara mendalam, yaitu 
dengan berinteraksi langsung bersama para 
pedagang, pengelola pasar, serta konsumen guna 
menggali pandangan, pengalaman, dan reaksi 
mereka terhadap pelaksanaan Standar Nasional 
Indonesia (SNI) di Pasar Rakyat Drajat. Selain itu, 
peneliti juga melakukan observasi partisipatif 

dengan cara mengamati secara langsung 
dinamika aktivitas pasar, pola interaksi sosial 
antar pelaku pasar, serta berbagai bentuk 
perubahan baik secara fisik maupun dalam hal 
manajemen pasar. Untuk melengkapi data 
primer, penelitian ini juga memanfaatkan 
dokumentasi berupa data sekunder seperti foto, 
arsip, catatan lapangan, dan dokumen resmi yang 
berkaitan dengan penerapan SNI serta proses 
revitalisasi pasar tradisional. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti memperoleh gambaran 
yang lebih utuh dan faktual mengenai realitas 
sosial yang terjadi di lokasi penelitian.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan secara kualitatif melalui beberapa 
tahapan yang sistematis untuk memperoleh 
pemahaman yang mendalam terhadap fenomena 
yang diteliti. Tahap pertama adalah reduksi data, 
yakni proses menyortir, memilih, dan 
menyederhanakan data yang diperoleh dari 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data 
yang tidak relevan akan disisihkan, sementara 
informasi penting akan difokuskan pada isu 
utama, yaitu pengaruh penerapan SNI terhadap 
dinamika sosial di pasar. Selanjutnya, data yang 
telah direduksi disajikan dalam bentuk naratif 
atau matriks guna memudahkan dalam proses 
pemaknaan dan analisis. Tahap akhir adalah 
penarikan kesimpulan, yaitu dengan 
mengidentifikasi pola, makna, serta temuan-
temuan penting yang muncul dari data yang telah 
tersaji. Melalui langkah-langkah ini, peneliti 
dapat membangun pemahaman yang menye-
luruh tentang dampak sosial dari modernisasi 
Pasar Rakyat Drajat, serta merumuskan 
rekomendasi yang didasarkan pada kondisi nyata 
di lapangan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan di Pasar Rakyat 
Drajat, ditemukan bahwa proses penerapan 
Standar Nasional Indonesia (SNI) membawa 
dampak signifikan terhadap dinamika 
interaksi sosial antara pedagang dan pembeli. 
Dari perspektif teori perubahan sosial, terlihat 
adanya transformasi yang mengarah pada 
sistem pasar yang lebih tertata, bersih, dan 
efisien. 
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Gambar 1. Dokumentasi Wawancara 1 
 
Modernisasi pasar melalui peningkatan 

fasilitas fisik, seperti perbaikan sanitasi, 
pencahayaan, dan keamanan, telah 
menciptakan lingkungan yang lebih nyaman 
bagi pengunjung. Hal ini secara tidak langsung 
mendorong terciptanya pola interaksi sosial 
yang lebih positif, sopan, dan saling 
menghargai antara pedagang dan pembeli. 

Selain itu, dari sisi manajerial, penerapan 
SNI mendorong pengelolaan pasar yang lebih 
profesional. Perubahan ini mencakup sistem 
penataan kios, mekanisme transaksi yang 
lebih transparan, serta pelatihan dan 
pemberdayaan pedagang dalam hal pelayanan 
dan mutu produk. Temuan ini mengindi-
kasikan bahwa pasar tidak hanya mengalami 
perbaikan fisik, tetapi juga perbaikan dalam 
sistem sosial yang mengatur hubungan 
antarindividu di dalamnya. Interaksi antara 
pedagang dan pembeli kini lebih terstruktur 
namun tetap mempertahankan kedekatan 
emosional yang menjadi ciri khas pasar 
tradisional. 

 

Gambar 2. Dokumentasi Wawancara 2 

Namun demikian, berdasarkan pendekatan 
teori modernisasi, proses ini juga menemui 
sejumlah tantangan. Beberapa pedagang 
menyampaikan keberatan terhadap penataan 
ulang ruang dagang dan penyesuaian 
terhadap standar pelayanan baru. Mereka 
merasa perubahan ini memerlukan penge-
luaran tambahan dan mengganggu kebiasaan 
yang telah berlangsung lama. Minimnya 
sosialisasi dan pemahaman terhadap manfaat 
jangka panjang penerapan SNI juga 
menyebabkan munculnya resistensi dan sikap 
skeptis dari sebagian pelaku pasar. Hal ini 
menunjukkan bahwa modernisasi pasar 
tradisional tidak bisa hanya bergantung pada 
kebijakan top-down, tetapi harus diiringi 
dengan pendekatan partisipatif dan 
komunikasi yang intensif. 

Lebih lanjut, jika dianalisis melalui lensa 
teori interaksi simbolik, dapat dilihat bahwa 
pasar tetap memainkan peran penting sebagai 
ruang sosial yang menyimpan makna 
simbolik. Interaksi antara pedagang dan 
pembeli bukan semata-mata aktivitas 
ekonomi, melainkan juga mencerminkan nilai-
nilai sosial seperti kepercayaan, kebersamaan, 
dan saling menghormati. Bahasa tubuh, cara 
menyapa pelanggan, hingga canda-tawa di 
sela-sela transaksi menunjukkan adanya 
dimensi relasional yang mendalam dalam 
kehidupan pasar. Meskipun modernisasi 
melalui SNI membawa perubahan besar, nilai-
nilai simbolik ini masih tetap hidup dan 
menjadi kekuatan sosial yang menjaga 
kehangatan suasana pasar. 

 

Gambar 3. Dokumentasi Wawancara 3 
 
Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan SNI di Pasar 
Rakyat Drajat telah mendorong perubahan ke 
arah yang lebih modern, efisien, dan tertib, 
namun tetap memperhatikan aspek-aspek 
sosial dan kultural yang menjadi identitas 
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pasar tradisional. Transformasi ini menegas-
kan pentingnya harmoni antara kebijakan 
modernisasi dan pelestarian nilai lokal agar 
pasar rakyat tetap relevan dan diterima oleh 
masyarakat luas. 
 

B. Pembahasan 
Perubahan sosial merupakan transformasi 

yang terjadi dalam struktur dan fungsi 
masyarakat, baik dalam aspek nilai, norma, 
perilaku, maupun hubungan sosial (Soekanto, 
2012). Dalam konteks pasar tradisional, 
perubahan sosial dapat dilihat dari bagaimana 
relasi antara pedagang dan pembeli 
mengalami pergeseran akibat intervensi 
program atau kebijakan tertentu, seperti 
penerapan Standar Nasional Indonesia (SNI). 
Teori ini memandang bahwa perubahan bisa 
terjadi secara bertahap (evolutif) atau cepat 
dan drastis (revolutif), serta dapat 
menimbulkan dampak langsung maupun tidak 
langsung terhadap kehidupan sosial 
masyarakat (Ritzer, 2011). 

Penerapan SNI di Pasar Rakyat Drajat 
mencerminkan bentuk perubahan sosial yang 
bersifat struktural dan kultural. Dari sisi 
struktural, terjadi perubahan dalam tata 
kelola pasar dan sistem interaksi; sementara 
secara kultural, perubahan terlihat dari 
adaptasi nilai-nilai baru, seperti pentingnya 
kebersihan, keteraturan, dan profesionalisme. 
Proses ini juga menunjukkan dinamika 
resistensi dan adaptasi dari para pelaku pasar 
sebagai bagian dari gejala sosial yang umum 
dalam proses transformasi sosial. 

Penerapan Standar Nasional Indonesia 
(SNI) di Pasar Rakyat Drajat terbukti 
memberikan dampak positif yang signifikan 
terhadap perubahan kualitas hubungan sosial 
antara pedagang dan pembeli. Sebelum 
penerapan SNI, pasar tradisional kerap 
dipersepsikan sebagai ruang yang tidak 
bersih, kurang tertata, dan tidak memberikan 
rasa aman (Roby & Apriyanto, 2022). Namun, 
setelah revitalisasi fisik melalui perbaikan 
sanitasi, pencahayaan, dan penataan kios, 
suasana pasar menjadi lebih kondusif dan 
menarik minat pengunjung. Peningkatan 
kepercayaan konsumen terhadap kondisi 
pasar ini menjadi faktor utama dalam 
memperkuat relasi sosial yang lebih erat 
antara pedagang dan pembeli. Penelitian oleh 
(Ilmi dkk., 2022) menunjukkan bahwa 
kenyamanan fisik pasar memiliki korelasi 

kuat dengan loyalitas pembeli dan keter-
libatan emosional mereka dalam aktivitas jual 
beli. 

Lebih jauh, peningkatan profesionalitas 
pengelolaan pasar yang disertai pelatihan dan 
pemberdayaan pedagang turut berperan 
dalam memperkuat solidaritas komunitas 
pasar. Program pelatihan yang menyertai 
penerapan SNI telah menciptakan ruang 
kolaboratif antar pedagang yang mendorong 
budaya berbagi pengetahuan, saling 
membantu, dan menghargai satu sama lain 
(Wawuru & Aryaningtyas, 2024). Hal ini 
sejalan dengan temuan (Lubis dkk., 2024) 
yang menyatakan bahwa pasar tradisional 
yang dikelola secara partisipatif mampu 
menumbuhkan kohesi sosial yang tinggi dan 
rasa memiliki antar komunitas pasar. Dalam 
konteks ini, pasar tidak hanya menjadi ruang 
transaksi ekonomi, tetapi juga menjadi arena 
sosial yang menguatkan jaringan sosial dan 
rasa kebersamaan. 

Namun demikian, modernisasi pasar 
melalui penerapan SNI juga membawa 
konsekuensi terhadap perubahan pola 
interaksi sosial yang terjadi di dalamnya. 
Sebelum SNI diterapkan, hubungan antara 
pedagang dan pembeli umumnya bersifat 
informal, egaliter, dan sarat kehangatan 
kekeluargaan. Setelah penerapan sistem 
pengelolaan yang lebih terstruktur, pola 
komunikasi cenderung berubah menjadi lebih 
formal dan prosedural. Penelitian oleh (Rasda, 
2021) menemukan bahwa modernisasi pasar 
sering kali menciptakan jarak emosional 
antara pelaku pasar karena perubahan norma 
interaksi yang lebih teknokratik. Fenomena 
ini memperlihatkan adanya ambivalensi 
antara pencapaian profesionalisme pasar 
dengan kebutuhan mempertahankan identitas 
kultural pasar rakyat sebagai ruang yang 
hangat dan inklusif secara sosial (Fatimah & 
Afrizal, 2023). 

Teori modernisasi menjelaskan proses 
perubahan dari masyarakat tradisional 
menuju masyarakat modern melalui 
industrialisasi, rasionalisasi, dan peningkatan 
efisiensi sistem sosial (Pelizzo dkk., 2023). 
Modernisasi menekankan pentingnya 
rasionalitas dalam pengambilan keputusan, 
perbaikan manajemen, serta penerapan 
teknologi dan standar mutu untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
(Rizqian, 2023) . 
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Dalam konteks Pasar Rakyat Drajat, teori 
ini relevan untuk menjelaskan bagaimana 
program penerapan SNI berupaya 
mentransformasi pasar tradisional agar 
sejajar dengan pasar modern, baik dari aspek 
fisik maupun sistem pengelolaannya. 
Penerapan standar kebersihan, pencahayaan, 
dan prosedur transaksi yang terstruktur 
menjadi simbol modernisasi pasar. Namun, 
teori ini juga menggarisbawahi dilema yang 
kerap muncul, yaitu potensi pudarnya nilai-
nilai lokal seperti kekeluargaan dan 
keakraban yang selama ini menjadi ciri khas 
relasi sosial dalam pasar tradisional (Giddens 
& Birdsall, 2001). 

Selain dampak positif dan perubahan pola 
relasi, proses implementasi SNI juga 
menghadapi berbagai tantangan, terutama 
terkait keterbatasan sumber daya dan 
resistensi dari pedagang. Keterbatasan dana 
untuk perbaikan infrastruktur, serta kurang-
nya sosialisasi manfaat SNI, menjadi 
hambatan utama dalam menciptakan trans-
formasi pasar yang optimal. Sebagaimana 
diungkap dalam studi internasional oleh 
(Pugra dkk., 2025) keberhasilan penerapan 
standar kualitas di pasar tradisional sangat 
bergantung pada pendekatan komunikatif 
yang melibatkan partisipasi aktif para pelaku 
pasar sejak awal proses implementasi. Dalam 
hal ini, penting bagi pemerintah dan pengelola 
pasar untuk menerapkan strategi pendekatan 
yang persuasif, edukatif, serta memberikan 
insentif nyata, agar proses modernisasi tidak 
hanya berdampak fisik, tetapi juga diterima 
secara sosial oleh komunitas pasar. 

Dengan demikian, penerapan SNI di Pasar 
Rakyat Drajat dapat disimpulkan membawa 
dampak yang luas, tidak hanya pada aspek 
infrastruktur dan manajemen, tetapi juga 
terhadap dinamika hubungan sosial antar 
pelaku pasar. Keberhasilan implementasi ini 
bergantung pada kemampuan untuk 
menyeimbangkan antara modernisasi teknis 
dengan nilai-nilai sosial tradisional yang 
menjadi ciri khas pasar rakyat di Indonesia. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penerapan SNI 8152:2021 di Pasar Rakyat 

Drajat Kota Cirebon membawa dampak yang 
berarti terhadap dinamika hubungan sosial 
antara pedagang dan pembeli. Melalui pening-
katan kualitas fasilitas fisik, kebersihan, 

pencahayaan, serta pengelolaan pasar yang 
lebih terstruktur, SNI turut berperan dalam 
membangun kepercayaan konsumen dan 
memperkuat ikatan sosial yang ada di 
lingkungan pasar. Pembeli menjadi lebih 
nyaman dan percaya untuk berbelanja, 
sementara para pedagang merasakan manfaat 
dari lingkungan kerja yang lebih profesional 
dan bersih. Selain itu, program pelatihan dan 
pemberdayaan turut memperkuat solidaritas 
di antara komunitas pasar, menciptakan 
budaya kerja yang saling mendukung dan 
menghargai. Meskipun demikian, proses ini 
tidak lepas dari tantangan, seperti 
keterbatasan anggaran dan penolakan dari 
sebagian pedagang yang belum siap 
menghadapi perubahan.  

Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan 
yang lebih inklusif dan dukungan nyata dari 
pemerintah agar proses adaptasi terhadap SNI 
dapat berjalan lancar. Secara keseluruhan, 
implementasi SNI di Pasar Rakyat Drajat 
menjadi contoh nyata bagaimana modernisasi 
dapat dilakukan tanpa menghilangkan 
identitas tradisional pasar, sekaligus menjadi 
model inspiratif bagi pasar-pasar rakyat 
lainnya dalam menghadapi era perubahan 
sosial yang terus berkembang. 

 
B. Saran 

Untuk mendukung keberhasilan penerapan 
program SNI di Pasar Rakyat Drajat, sejumlah 
langkah strategis perlu dilakukan secara 
berkelanjutan. Pertama, peningkatan 
sosialisasi menjadi aspek krusial agar seluruh 
pihak, terutama pedagang dan pembeli, 
memahami manfaat penerapan SNI terhadap 
kenyamanan, kebersihan, dan keamanan 
pasar. Edukasi yang tepat akan membantu 
mengurangi resistensi dan mendorong 
partisipasi aktif dari komunitas pasar. Kedua, 
ketersediaan dana juga menjadi faktor 
penting. Dalam hal ini, kerja sama antara 
pemerintah dan sektor swasta sangat 
dibutuhkan untuk mendukung pengelolaan 
serta revitalisasi fasilitas pasar agar sesuai 
dengan standar yang ditetapkan. Ketiga, 
keberhasilan program ini harus dijaga melalui 
mekanisme monitoring dan evaluasi yang 
berkelanjutan. Pengawasan terhadap 
pelaksanaan standar serta penilaian terhadap 
dampak yang dihasilkan akan memastikan 
bahwa penerapan SNI tidak hanya 
berlangsung sementara, tetapi berkelanjutan 
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dan terus berkembang sesuai kebutuhan 
masyarakat pasar. 
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